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Sekolah Dasar Negeri (SDN) Rujukan/Model merupakan sekolah rujukan pelyanan pendidikan
yang bermutu dan memiliki program unggulan tersendiri. SDN rujukan/model di Kota Jambi
masih sangat minim, sehingga sering terjadi di suatu SDN rujukan/model jumlah pendaftar
melebihi formulir atau kuota yang tersedia pada SD favorit. Hal ini menyebabkan SDN yang
bukan rujukan/model justru kekurangan murid. Penentuan SDN Rujukan/Model selama ini
masih dilakukan secara konvensioal (belum menggunakan sistem terkomputerisasi) sehingga
dirasa lambat. Penelitian ini bertujuan untuk membangun aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan penentuan SDN rujukan/model dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
yang dapat membantu pihak Dinas Pendidikan Kota Jambi dalam menentukan SD
rujukan/model setiap tahunnya, sehingga dapat mempercepat proses penentuan dan dapat
meningkatkan jumlah SDN rujukan/model di Kota Jambi. Data penentuan SDN rujukan/model
berupa data sekolah, data kriteria, data sub kriteria, rating kecocokan dan akan menghasilkan
output yaitu perangkingan dan laporan dalam bentuk pdf dan grafik menggunakan bahasa
pemograman php dan database MySQL. Hasil perhitungan dengan metode SAW, menunjukkan
nilai terbesar yang dipilih sebagai Sekolah Dasar Rujukan/Model adalah SD Negeri 053 IV

Jambi.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang paling dasar
pendidikan formal mempunyai peran besar bagi keberlangsungan
proses pendidikan selanjutnya[1]. Oleh karenya Pemerintah pusat
dan pemerintah daerah wajib memberikan pelayanan yang bermutu
mengacu pada standar nasional pendidikan, berdasarkan pada
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 11. Pengembangan SD rujukan/model mengarah
pada terselenggaranya layanan pendidikan dasar yang berkualitas
melalui pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). SD
rujukan/model diharapkan menjadi contoh bagi sekolah lain dalam
pengembangan pengetahuan dan pelaksaan praktik-praktik yang
baik (best practices), seperti manajemen, penataan lingkungan
sekolah, sarana dan prasarana yang menujang proses KBM, dan
kegiatan pembiasaan sebagai penguatan pendidikan karakter siswa.
Selanjutnya sekolah inilah yang nantinya diharapkan mampu
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menjadi pelopor pelaksana kebijakan, pengembang keunggulan dan
keunikan sehingga dapat menjadi rujukan bagi Sekolah Dasar
Negeri yang lain.

Sekolah model adalah sekolah yang ditetapkan oleh pemerintah dan
dibina oleh Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) untuk
menjadi sekolah acuan bagi sekolah lain di sekitarnya dalam
penerapan penjaminan mutu pendidikan secara mandiri. Sekolah
model menerapkan seluruh siklus penjaminan mutu pendidikan
secara sistematik, holistic, dan berkelanjutan, sehingga budaya mutu
tumbuh dan berkembang secara mandiri pada sekolah tersebut [2].

Dari 188 SDN di Kota Jambi, jumlah SDN rujukan/model sangat
minim yaitu hanya sekitar 5 % saja yang menjadi sekolah
rujukan/model. Hal tersebut tentu saja menyebabkan sering terjadi
masalah dimana suatu SDN rujukan/model jumlah pendaftar siswa
baru melebihi formulir dan kuota yang tersedia, karena kebanyakan
orang tua menginginkan anaknya sekolah di tempat yang bermutu
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atau berkualitas. Sedangkan untuk sekolah yang bukan rujukan,
justru jumlah siswa yang mendaftar tidak mencapai kuota. Masalah
lainnya adalah, proses penentuan SDN rujukan/model selama ini
belum maksimal, masih menggunakan cara yang belum
terkomputerisasi, sehingga proses penentuan SDN rujukan/model
memakan waktu yang lama. Selain itu untuk menghindari masalah
ketimpangan dalam penjaminan mutu sesuai dengan tingkat
kelayakan sekolah untuk dijadikan sekolah model.

Dibutuhkan adanya suatu sistem yang terkomputerisasi, yaitu
aplikasi  sistem  pendukung keputusan penentuan SDN
rujukan/model di Kota Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk
membangun aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis web
dengan mengimplementasikan metode SAW dalam menentukan
SDN rujukan/model di Kota Jambi sehingga bisa menjadi alat bantu
bagi Dinas Pendidikan Kota Jambi dalam proses penentuan SDN
rujukan/model di Kota Jambi dan agar penetapan SDN
rujukan/model lebih obyektif dan transparan.

Penelitian sejenis tentang sekolah model telah dilakukan pada
penelitian sebelumnya oleh Saifuddin dan Abdullah yang berjudul
“Sistem Pendukung Keputusan Pembinaan dan Pengembangan
Sekolah Model (Studi Kasus Kecamatan Kempas)”. Penelitian ini
bertujuan untuk membangun suatu sistem pengambilan keputusan
dalam pembinaan dan pengembangan sekolah model dalam
mengambil suatu keputusan yang baik yang sesuai dengan tingkat
kelayakan sekolah untuk dijadikan sekolah model, dalam hal ini
adalah tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) [2].
Metode yang diterapkan adalah metode Analytical Hierarchi
Process (AHP), yaitu metode yang mencari nilai bobot setiap
atribut, kemudian dilakukan perangkingan yang akan menentukan
altrnatif yang optimal, yaitu SMPN model. Pada penelitian ini hanya
menggunakan 3 kriteria, yaitu: Sekolah memenuhi SNP (Standar
Nasioanal Pendidikan), Komitmen seluruh komponen sekolah, dan
Dukungan dari pemerintah daerah.

Penggunaan metode SAW pada penenlitian sejenis sebelumnya
dilakukan oleh Agus Supriyadi dengan judul “Sistem Penunjang
Keputusan Pemilihan Sekolah Dasar Terbaik Dengan Metode
Simple Additive Weighting (SAW) (Studi Kasus: Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Kecamatan Cilandak)”. Penelitian ini
bertujuan membangun sistem penunjang keputusan (SPK) untuk
dapat mempermudah penilaian pemilihan Sekolah Dasar terbaik
pada Kecamatan Cilandak [3]. Kriteria yang digunakan yaitu ada 3
sesuai dengan SOP (Standar Operational Procedure) yang berlaku:
Standar kelulusan, Sarana dan prasaran, serta akreditasi.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk dapat dilakukan penelitian
selanjutnya dengan menambahkan kriteria penilaian SDN
rujukan/model dan mengembangkan aplikasi menjadi berbasis web
dikarenakan saat ini adalah era pemanfaatan dan penggunaan
aplikasi berbasis online.

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu: menambah ilmu
pengetahuan khususnya di bidang pendidikan sekolah dasar, dimana
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aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis komputer yang
dibangun dapat membantu pihak sekolah untuk tertib administrasi
khususnya pelaporan kegiatan dan mutu sekolah dasar kepada pihak
dinas pendidikan setiap tahunnya, sehingga pihak dinas pendidikan
dapat lebih mudah dan cepat dalam menilai mutu suatu sekolah
dasar dan secara rutin melakukan penilaian kinerja sekolah dasar
untuk memilih sekolah dasar yang dapat dijadikan rujukan/model.

Selain itu juga, dengan penelitian sistem pendukung keputusan
dengan metode SAW yang dibangun ini dapat menambahkan
sumber referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya penerapan
SAW di bidang pendidikan dan dapat juga digunakan sebagai bahan
analisis perbandingan dengan metode lainnya.

2. METODE

2.1.1. Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Jambi yang
mempunyai fungsi salah satunya melakukan pengawasan terhadap
kinerja SDN yang ada di Kota Jambi.

2.1.2. Kebutuhan Data

Data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian membangun
aplikasi SPK SDN rujukan/model ini adalah data yang diperoleh
langsung dari tempat penelitian dan data yang diperoleh dengan
mempelajari literatur baik yang bersumber dari media cetak maupun
media elektronik. Data bersumber dari tempat penelitian, yaitu:

a. Data SDN di Kota Jambi sebagai alternatif.

b. Data kriteria penentuan SDN rujukan/model, terdiri dari:
Kurikulum, Akreditasi, Model, Prestasi, Integritas Indeks UN,
Terjangkau, Inovasi, dan Inovator/Praktek.

c. Data subkriteria setiap kriteria.

Data bobot kriteria, yaitu data nilai berdasarkan kriteria yang
dipilih.

2.1.3. Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses pada aplikasi SPK SDN rujukan/model yang akan
dibangun adalah:

a. Proses olah data alternative

Proses olah data kriteria dan subkriteria

Proses olah data bobot kriteria dan bobot subkriteria

Proses olah data proses perangkingan

Proses oleh data laporan

o a0 o

2.1.4. Kebutuhan Output

Kebutuhan output pada penelitian ini adalah:

a. Laporan data perangkingan hasil penilaian SDN rujukan/model
per sekolah.

b. Laporan keseluruhan hasil perangkingan
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2.2. Model Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer
interaktif yang membantu pengguna dalam penilaian dan pemilihan.
Sistem tidak hanya menyediakan penyimpanan dan pengambilan
data tapi juga meningkatkan akses informasi tradisional dengan
dukungan untuk pembuatan model pengambilan keputusan dan
penalaran berbasis model [4].

Beberapa model algoritma pendukung keputusan diantaranya
model: Sistem Pakar, Analytical Hierarchy Process (AHP), Fuzzy
Multiple Attribute Decision Making (FMADM), dan Simple
Additive Weighting (SAW) [5].

2.3. Model Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Metode ini merupakan metode yang paling terkenal dan
paling  banyak  digunakan dalam  menghadapi situasi
Multiple Attribute Decision Making (MADM). MADM itu sendiri
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari
alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu.
Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan
bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang
dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap
atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses
normalisasi matriks sebelumnya [6].

Langkah penyelesaian SAW adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan, yaitu Ci.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap
kriteria.

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria(Ci), kemudian
melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun
atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R
Rumus normalisasi:

Xij

Max ) ,Jika j atribut keuntungan (benefit)

M

Tij = Mi B
%,]ikaj atribut biaya (cost)
ij

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan
vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih
sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

Rumus Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi):

Vi = Z;"’zl W] ri]' (2)

Nilai Viyang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A;
lebih terpilih.
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2.4. Kriteria SDN Rujukan/Model di Kota Jambi

Ada Beberapa kriteria-kriteria Sekoah Dasar Rujukan/Model

sebagai acuan bagi Dinas Pendidikan Kota Jambi dalam

menentukan SDN rujukan/model sebagai berikut [7]:

a. Melaksanakan Kurikulum 2013, merupakan kriteria mutlak
untuk menjadi sekolah rujukan, dengan subkriteria berikut:

Tabel 1. Sukbriteria Kriteria Kurikulum

Jenis Kurikulum Nilai Keterangan  Bobot (W)
2013 100 Sangat Baik 5
2009 75 Baik 4
2006 50 Cukup 3

b. Memiliki Akreditasi A atau tertinggi se kota/kabupaten, dengan
subkriteria berikut:

Tabel 2. Subkriteria Kriteria Akreditasi

Nilai Akreditasi Nilai Keterangan Bobot (W)
A 100 Sangat Baik 5
B 75 Baik 4
C 50 Cukup 3

c. Pernah menjadi sekolah model, yaitu pernah menjadi sekolah
acuan bagi sekolah lain disekitarnya dalam penerapan
peminjaman mutu pendidikan secara mandiri, dengan
subkriteria berikut:

Tabel 3. Subkriteria Kriteria Model

Model Nilai Keterangan Bobot
(Al
Pernah 100 Sangat Baik 5
Tidak Pernah 75 Baik 4

d. Memiliki praktik baik dan inovasi pendidikan, setidaknya
didalam sekolah tersebut memiliki berbagai macam inovasi
pendidikan, baik berupa metode, media, dan modul
pembelajaran yang mana terintegrasi dengan teknologi dan
digital, dengan subkriteria berikut:

Tabel 4. Subkriteria Kriteria Praktik Baik dan Inovasi

Nilai Inovasi Nilai Keterangan Bobot (W)
80-100 100 Sangat Baik 5
60 — 80 75 Baik 4
0-60 50 Cukup 3

e. Memiliki prestasi akademik dan non akademik, baik itu di
tingkat kota/kabupaten, tingkat provinsi, tingkat nasional
bahkan tingkat internasional, dengan subkriteria berikut:

Tabel 5. Subkriteria Kriteria Prestasi

Prestasi Nilai Keterangan  Bobot (W)
Akademik 100 Sangat Baik 5
Non Akademik 75 Baik 4

f. Memiliki akses yang mudah untuk dijangkau, dari segi
geografis dan ekosistem (guru, karyawan, dan peserta didik)
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sekolah berjalan dengan baik dan nyaman, dengan subkriteria
berikut:

Tabel 6. Subkriteria Kriteria Terjangkau

Jarak Nilai Keterangan Bobot (W)
Dekat 100 Sangat Baik 5
Sedang 75 Baik 4
Jauh 50 Cukup 3

g. Mempertimbangkan nilai UAN dan Nilai Integritas Ujian
Nasional (IIUN) yang bersangkutan, sekolah harus mampu
memprediksi hasil nilai peserta didik agar bisa mengarahkannya
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dengan subkriteria
berikut:

Tabel 7. Subkriteria Kriteria UAN dan ITUN

Nilai UAN/IIUN Nilai Keterangan Bobot (W)
80 -100 100 Sangat Baik 5
60 — 80 75 Baik 4
0—-60 50 Cukup 3

h. Bersedia memberikan pengimbasan praktik baik dan inovasi
pendidikan yang dimiliki ke sekolah lain (Inovator), dengan
subkriteria berikut:

Tabel 8. Subkriteria Kriteria Inovator

Nilai Inovator Nilai Keterangan Bobot (W)
80— 100 100 Sangat Baik 5
60 — 80 75 Baik 4
0—60 50 Cukup 3

Nilai bobot untuk subkriteria adalah seperti terlihat di Tabel 9:

Tabel 9. Nilai Bobot Kriteria

Nilai Kriteria (C) Bobot (%) Keterangan
1 5 Sangat Baik
2 4 Baik
3 3 Cukup

2.5. Gap Analysis

Gap analisys atau analis kesenjangan merupakan salah satu langkah
yang sangat penting dalam tahapan perencanaan maupun tahap
evaluasi kerja. Metode ini merupakan salah satu metode yang paling
umum digunakan dalam pengelolaan manajemen internal suatu
lembaga. Secara harfiah “gap” mengidentifikasikan adanya suatu
perbedaan (disparity) antara satu hal dengan hal lainnya[8].

Pendekatan yang digunakan untuk menilai kinerja Sekolah Dasar
Negeri Rujukan/Model adalah menggunakan metoda Gap Analisis.
Gap dihitung berdasarkan formula sederhana sebagai berikut :

Gap = Profil SDN Rujukan/Model — Profil Standar 3)
Profil SDN Rujukan/Model merupakan nilai bobot setiap
subkriteria kriteria untuk setiap sekolah. Sedangkan Profil Standar

adalah ditentukan berdasarkan kesepakatan manajemen dan
pengambil kebijakan.
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Langkah/tahapan gap analysis:
1. Penentuan bobot setiap kriteria
Core Facto, 60%r: Kurikulum, Prestasi, Akreditasi
Secondary Factor, 40%: Indeks UAN dan ITUN, Inovasi, Model,
Inovator, Terjangkau.
2. Penentuan skor setiap sub kriteria
Seperti telihat pada Tabel 1 s.d Tabel 8.
3. Pemetaan Gap, menghitung nilai gap setiap kriteria untuk
setiap alternatif, seperti pada rumus (3).
4. Pemetaan nilai perhitungan gap dengan nilai bobot sesuai
tabel 10.

Tabel 10. Bobot Nilai Gap

No Seli- Bobot Keterangan

sih Nilai

1 0 6 Tidak ada selisih (kompetensi sesuai
dengan yang dibutuhkan

2 1 5,5 Kompetensi  individu  kelebihan 1
tingkat/level

3 -1 5 Kompetensi individu kekurangan 1
tingkat/level

4 2 4,5 Kompetensi  individu  kelebihan 2
tingkat/level

5 -2 4 Kompetensi individu kekurangan 2
tingkat/level

6 3 3,5 Kompetensi individu kelebihan 3
tingkat/level

7 -3 3 Kompetensi individu kekurangan 3
tingkat/level

8 4 2,5 Kompetensi individu kelebihan 4
tingkat/level

9 -4 2 Kompetensi individu kekurangan 4
tingkat / level

10 5 1,5 Kompetensi  individu kelebihan 5
tingkat/level

11 -5 1 Kompetensi individu kekurangan 5

tingkat / level

5. Menghitung Nilai Akhir:
Nilai Akhir = 60% NCI + 40% NSI “

Keterangan:

NCTI: nilai rata-rata core factor

NSI: nilai rata-sata secondary factor
Menarik kesimpulan

2.6. Sensitivitas

Perhitungan nilai sensitivitas dilakukan untuk mengukur keakuratan
suatu nilai. Pencarian nilai sensitivitas dilakukan dengan tiga cara,
yaitu [9]:

1. Dilakukan dengan mengurangkan hasil alternatif rekomendasi
pertama dengan hasil alternatif rekomendasi kedua, secara
umum dirumuskan pada persamaan (5):

Jumlah Sensitivitas = (Xa— Xb) 5)
Keterangan:
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Xa = nilai alternatif pertama
Xb = nilai alternatif kedua

2. Penentuan sensitivitas dilakukan dengan membagi hasil
alternatif rekomendasi pertama dengan jumlah keseluruhan
hasil alternatif. secara umum dirumuskan pada persamaan (6):

Jumlah Sensitivitas = Xi/y X (6)
Keterangan:
Xi = nilai alternatif ke-i

>X  =nilai alternatif

3. Penentuan sensitivitas dilakukan dengan menjumlahkan hasil
alternatif rekomendasi pertama dengan hasil alternatif
rekomendasi kedua, kemudian dibagi dua. Secara umum
dirumuskan pada persamaan (7):

Jumlah Sensitivitas = }2 (Xa+ Xb) (@)
Keterangan:
Xa = nilai alternatif pertama

Xb = nilai alternatif kedua

3. HASIL

3.1. Tahap Pengembangan Sistem

Tahapan pengembangan SPK penentuan SDN rujukan/model mulai
dari tahap awal penelitian hingga tercapainya tujuan penelitian dan
pengembangan sistem dapat digambarkan dalam bentuk kerangka
kerja penelitian, seperti Gambar 1.

Mengidentifikasi Masalah
Penilaian SD Rujukan/Model

Mempelajari Literatur Penilaian
SD Rujukan/Model

engumpulkan Data Penilaian S
Model/Rujukan
Analisis Data SPK Penilaian SD
Model/Rujukan
Perancangan SPK dengan Model
SAW
Mengimplementasi
PK Penilaian SD Rujukan/Mode
Menguji Kinerja SPK Penilaian SD
Rujukan/Model
nalisis Kinerja SPK Penilaian SD
Model/Rujukan

C Menarik Kesimpulan )

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian diawali dengan identifikasi masalah
penentuan SDN rujukan/model, studi literatur baik dari media cetak
atau elektronik untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan
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penilaian SD rujukan/model yang selanjutnya dilakukan analisis
data. Tahap perancangan terdiri dari desain basis data, antamuka dan
perhitungan manual. Tahap implementasi dan pengujian bertujuan
untuk menjalankan program dan menguji program dengan
mencocokkan hasil program dengan hasil perhitungan masnual, jika
hasilnya sama maka program sudah teruji dapat diuji coba
penggunaannya. Tahap akhir penelitian adalah menarik kesimpulan
dari hasil penelitian dan dianalisis kekurangannya untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.

3.2. Perancangan

Perancangan aplikasi SPK penentuan SDN rujukan/model dibuat
berdasarkan pada kebutuahan sistem (input, proses, dan ouput) yang
digambarkan dalam bentuk Data Flow Diagram (DFD) Level 0
untuk memperjelas perancangan sistem sebagai Gambar 2.

A

Admin Bidang
Pembirzan S0

0 1 Admin
—

| —

1.0 *— D 2
Duma

D 3K

Data sub kriteeia |
Dt rating kevocokan

Muster Input

D 45ub Kriterim=-1—

D5 Rating Kevocok

Tt sekolaly

[t Keriterig—————
ap Jata Sub Kriterio — |
Proses Dara Rating Kesoeokan
sL

h

Jantza sekolal
Dam kriter
Data sub kriteria
Data rating kecocokan
Dam perangkingan

30
Luporan

C . Kepala Bidang

Laporan data sckolah s

Luporan dutu hasil nilai p SD Rujukan

Gambar 2. DFD Level 0

Pada Gambar 2 terdiri dari 3 proses, yaitu: olah data master input,
olah data proses perangkingan dengan metode SAW, dan olah data
laporan. Entiti yang terlibat adalah: Admin Bidang Pembinaan SD,
Sekolah, dan Kepala Bidang Pembinaan SD. Hasil olah data
disimpan pada tabel: admin, sekolah, kriteria, sub kriteria, rating
kecocokan yang juga merupkan tabel hasil perangkingan.

3.3. Tahapan Perhitungan Manual Metode SAW

Tahapan perhitungan metode SAW dapat dijelaskan dengan contoh
kasus perhitungan manual berikut:

Di Kota Jambi akan dilakukan seleksi terhadap 5 SDN untuk dipilih
sebagai SDN rujukan/model, yaitu:

a. Al =SDN 53/1V,

A2 =SDN 069/1V,

A3 =SDN 003,

A4 =SDN 017/1V,

A5 =SDN 094/IV.

o a0 o

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSI.v5i3.2019.138-147



NOVHIRTAMELY KAHAR / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 05 No. 03 (2019) 138-147

Langkah penyelesaian:

a. Menentukan kriteria acuan pengambilan keputusan, disajikan
pada Tabel 10.
Urutan prioritas kriteria yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan berdasarkan pada kebijakan pengambil
keputusan, dapat disajikan dalam bentuk Tabel 11. Dan nilai
rating kepentingan setiap kriteria terlihat pada Tabel 12.

Tabel 11. Prioritas Kriteria

Kriteria (Cj) Nama Kriteria Keterangan
Cl Kurikulum Sangat tinggi
C2 Akreditasi Sangat tinggi
C3 Prestasi Sangat tinggi
C4 Indeks UAN dan IITUN Tinggi
C5 Inovasi Tinggi
C6 Model Tinggi
C7 Inovator Tinggi
C8 Terjangkau Tinggi

Tabel 12. Tingkat Kepentingan setiap kriteria

Kriteria _Cl_C2 C3 _C4 _C5 C6 C7_C8
Rating(%) 5 5 5 4 4 4 4 4

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap
kriteria, merupakan nilai kriteria untuk setiap SDN
rujukan/model yang akan diseleksi yang disajikan pada Tabel
13.

Tabel 13. Rating Kecocokan Setiap Alternatif
Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 Co6 C7 C8

Al 100 75 100 75 100 75 75 100

A2 100 75 75 75 75 75 50 75

A3 100 75 75 75 50 75 75 100

A4 100 75 100 75 75 75 75 75

A5 100 75 75 75 50 75 50 75
Keterangan:

Misalkan SDN 53/IV sebagai A1, memiliki kriteria:

i) C1, sudah menerapkan kurikulum 2013

il)  C2, nilai akreditasi B

iii)  C3, prestasi akademik lebih baik dari pada non akademik

iv)  C4, indeks UAN dan IIUN bernilai 60 — 80

v)  CS5, memiliki pratek baik dan inovasi pendidikan dengan
nilai 80 — 100

vi)  C6, belum pernah menjadi SDN model

vii) C7, kesediaan memberikan pengimbasan praktik baik dan
inovasi pendidikan yang dimiliki ke sekolah lain
(Inovator) dengan nilai 60 — 80

viii) CS8, keterjangkauan SDN sedang, dekat pusat kota.

c. Membuat matrik keputusan, berdasarkan langkah b. Tabel 12.
(100 75 100 75 100 75 75 100
100 75 75 75 75 75 50 75
xij=4100 75 75 75 50 75 75 100$
|l 100 75 100 75 75 75 75 75 |
100 75 75 75 50 75 50 75)

d. Melakukan normalisasi matrik X, sesuai dengan rumus (1)
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Dikarenakan semua kriteria adalah benefit, maka gunakan nilai
maksimum dari setiap kriteria. Berdasarkan langkah c. Nilai
maksimum xij terlihat pada Tabel 14:

Tabel 14. Nilai Maksimum xij

Cl C2 C3 C4 C5 C6 C71 C8
100 75 100 75 100 75 75 100

Maka, nilai normalisasi matriks adalah sebagai berikut:
(111 1 1 1 1 1\
11 0751 075 1 067 075 |
=41 1 075 1 05 1 1 1
11 1 1 075 1 1 0,75
11075 1 050 1 0,67 0,75
contoh:
ri1 = x11/max C1 =100/100 = 1
23 = x23/max C3 = 75/100 = 0.75

e. Menghitung nilai prefersni setiap alternatif (proses

perankingan) dengan rumus (2). Nilai preferensi merupakan

penjumlahan dari perkalian bobot kepentingan pada Tabel 12

dengan nilai normalisasi dari langkah d.

Vi= (5*1) + (5*1) + (5*1) + (4*1) + (4*1) + (4*1) +
(4*1) + (4*1)=35

Vo= (5*1) + (5*1) + (5*%0,75) + (4*1) + (4*0,75) + (4*1) +
(4*0,67) + (4*0,75) = 30,42

Vi= (5%1) + (5*1) + (5*%0,75) + (4*1) + (4*0,5) + (4*1) +
(4*1) + (4*1) =31,75

Va= (5%1) + (5*1) + (5*1) + (4*1) + (4*0,75) + (4*1) +
(4*1) +(4*0,75) =33

Vs= (5%1) + (§*1) + (5%0,75) + (4*1) + (4*0,5) + (4*1) +
(4%0,67) + (4*0,75) = 29,42

f. Pengambilan keputusan, berdasarkan hasil langkah e. Diperoleh
hasil perhitungan nilai preferensi tertinggi adalah SDN 53/IV
dengan nilai 35. Maka dapat disimpulkan, bahwa dari 5 SDN
yang diseleksi, maka SDN yang akan dijadikan tujukan/model
di Kota Jambi adalah SDN 53/IV Jambi.

4. PEMBAHASAN

4.1. Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi, sistem aplikasi SPK penentuan SDN
rujukan/model dibangun dengan pemrograman PHP yang
terkoneksi dengan database MySQL.

4.1.1 Tampilan Kebutuhan Input Data
a.  Tampilan Olah Data Sekolah

Tampilan Gambar 3. berfungsi untuk memanipulasi data SDN di
Kota Jambi yang akan diseleksi sebagai variabel alternatif.
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Gambar 3. Tampilan Olah Data Sekolah

b.  Tampilan Olah Data Kriteria

Tampilan Gambar 4. berfungsi untuk memanipulasi data variabel
kriteria sebagai dasar penilaian SDN rujukan/model. Variabel
kriteria yang baru dapat ditambah jika ada kebijakan baru dari
pengambil keputusan.

Gambar 4. Tampilan Olah Data Kriteria

c.  Tampilan Olah Data Sub Kriteria

Tampilan Gambar 5. berfungsi untuk memanipulasi data variabel
sub kriteria. Sama halnya dengan kriteria, sub kriteria baru juga
dapat ditambahkan.

W

MRS PERTA AN

d.  Tampilan Olah Data Rating Kecocokan
Tampilan Gambar 6. berfungsi untuk olah data rating kecocokan,
yaitu data kriteria setiap SDN di Kota Jambi yang akan diseleksi.
Data ini sesuai dengan data yang dimiliki SDN masing-masing.

Gambar 6. Tampilan Olah Data Rating Kecocokan

e.  Tampilan Olah Data Bobot Kepentingan
Tampilan Gambar 7. berfungsi untuk input data bobot kepentingan
setiap kriteria sesuai dengan kebijakan pengambil keputusan.

[ ——

Gambar 7. Tampilan Olah Data Bobot Kepentingan

f. Tampilan Hasil Proses Perhitungan

Tampilan Gambar 8., 9., dan 10 berfungsi untuk menampilan hasil
proses perhitungan dengan metode SAW. Terdiri dari tampilan data
nilai rating kecocokan, matrik keputusan, normalisasi matriks, nilai
preferensi (hasil proses perhitungan), tampilan hasil
perangkirangan dalam bentuk grafik.
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Gambar 8. Tampilan Rating Kecocokan dan Matrik Keputusan
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Gambar 10. Tampilan Hasil Perangkingan Dalam Bentuk Grafik
g.  Tampilan Laporan Data Kriteria Per Sekolah
Tampilan Gambar 11. berfungsi untuk menampilkan laporan data

rating kecocokan setiap sekolah terhadap setiap kriteria.

PEMERINTAH KOTA JAMBI
DINAS PENDIDIKAN
J1 Jend Basuki Rahmat no.1 Kotabaru Kota Jambi
— 4 933

a2
TelpFax - (0741) 444 953
E-mail - diskominfo @rembikots goid

Id sekolah + ST Negeri 053 IV Jambi N : 60-80
Tanggal : 17-05-2018 Inovasi : 80-100
Kurikulum ~ :2013 Model : Tidak Pernah
Akreditasi :B Inovator : 60-80
Prestasi : Akademik Terjangkau  : <= 500 Meter
[ Kurikulum | Akreditasi | Prestasi | UUN | Inovasi | Model | Inovator | Terjangkau |
[100 |75 |100 |75 [100 175 |75 J100 |

Gambar 11. Laporan Data Kriteria Per Sekolah

4.1.2 Hasil Implementasi Sistem

Berdasarkan proses implementasi, maka hasil perangkingan dari
proses seleksi penentuan SDN rujukan/model terlihat nilai tertinggi
dicapai oleh SDN 53/IV Kota Jambi. Selanjutnya SDN yang
direkomendasikan untuk dijadikan SDN rujukan/model adalah SDN
53/IV Kota Jambi.

Jika diinginkan lebih dari satu SDN (misal: 3 SDN) yang akan
dipilih menjadi sekolah rujukan/model, maka pengambil keputusan
dapat memilih berdasarkan 3 nilai tertinggi yang dapat dilihat pada
Gambar 9. Adapun 3 SDN tersebut adalah: SDN 53/IV (nilai 35),
SDN 17/1V (nilai 33), dan SDN 003 (nilai 31,75).

4.2. Evaluasi dan Analisis Sistem

Pada tahap evaluasi hasil, dilakukan perbandingan hasil terhadap
sistem aplikasi, jika ada perubahan data bobot kepentingan atau
prioritas kriteria yaitu seperti terlihat pada Tabel 15 dan Tabel 16.

https://doi.org/10.25077/ TEKNOSI.v5i3.2019.138-147

Tabel 15. Prioritas Kriteria

Kriteria (Cj) Nama Kriteria Keterangan
Cl Kurikulum Sangat Tinggi
Cc2 Akreditasi Tinggi
C3 Prestasi Sangat Tinggi
C4 Indeks UAN dan ITUN Tinggi
C5 Inovasi Tinggi
C6 Model Tinggi
C7 Inovator Sangat Tinggi
C8 Terjangkau Tinggi

Tabel 16. Bobot Tingkat Kepentingan Setiap Kriteria

Kriteria _Cl1_C2 C3 C4 _C5 C6 C7_C8
Rating(%) 5 4 5 4 4 4 5 4

Maka hasil proses seleksi penentuan SDN rujukan/model adalah
sebagai Gambar 13 dan Gambar 14. Menunjukkan hasil
perngkingan yang sama, yaitu SDN yang direkomendasikan
menjadi SDN rujukan/model adalah SDN 53/IV Kota Jambi. Jika
diinginkan 3 SDN yang direkomendasikan untuk dijadikan SDN
Rujukan/Model, maka 3 SDN peringkat teratas juga menunjukkan
hasil yang sama, yaitu: SDN 53/IV (nilai 35), SDN 17/IV (nilai 33),
dan SDN 003 (nilai 31,75).

Gambar 14. Hasil Perangkingan Perubahan Prioritas Kriteria (2)

Perbandingan hasil perhitungan dari perbedaan prioritas kriteria
adalah seperti pada Tabel 17.

Tabel 17. Perbandingan Hasil

Prioritas C1,C2,C3: C1,C3,C7 C1,C2,C5,
Kriteria Sangat Sangat C6 Sangat
Tinggi Tinggi (1) Tinggi (2)

SDN 053/1V 35 35 37
SDN 069/1V 30.42 30.08 33.42
SDN 003/1V 31.75 31.75 34.08
SDN 017/1V 33 33 34.75
SDN 094/1V 29.42 29.08 33.42
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Berdasarkan hasil perubahan prioritas kriteria, diperoleh hasil yang
tidak jauh berbeda, hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan
prioritas kriteria tidak terlalu mempengaruhi hasil perangkingan,
yaitu SDN 053/IV masih tetap yang terpilih sebagai SDN
rujukan/model dan SDN 017 sebagai peringkat ke kedua yang
direkomendasikan sebagai SDN rujukan/model.

Selanjutnya, jika dilakukan perubahan data kriteria pada salah satu
alternatif yaitu SDN 053/IV dengan menggunakan prioritas kriteria
yang sama yaitu: C1, C2, C5, C6 Sangat Tinggi, dan C3, C4, C7, C8
Tinggi, maka diperoleh hasil perangkingan seperti Tabel 18.

Tabel 18. Perbandingan Hasil

Alternatif/ SDN Haszl Has1.l
Yang Diseleksi Perangkingan Perangkingan
Data 1 Data 2
SDN 053/1IV 35 34
SDN 094/1IV 29 34.67
SDN 069/1V 33.42 34.67

Tabel 19. Perbandingan Hasil Sensitivitas

SDN 003/1V 31.75 3533
SDN 017/1V 33 36

Terlihat bahwa pada hasil perangkingan dengan menggunakan data
1, SDN yang direkomendasikan sebagai SDN rujukan/model adalah
SDN 053/IV. Sedangkan hasil perangkingan dengan menggunakan
data 2, SDN yang direkomendasikan sebagai SDN rujukan/model
adalah SDN 017/1V.

Dari hasil perangkingan jika dicoba dengan prioritas kriteria yang
sama dengan mengubah nilai kriteria atau data kriteria yang
berbeda, dapat disimpulkan bahwa perubahan data kriteria dari
setiap alternatif sangat mempengaruhi hasil perangkingan.

Untuk mengukur keakuratan suatu nilai, dapat dihitung
menggunakan sensitivitas dengan rumus (3), (4), dan (5) dapat
dilihat pada tabel 19.

Sensitivitas Hasil Hasil
Perangkingan Data 1 Perangkingan Data 2
Cara 1 35-33.42=1.58 36-35.33 =0.67
Cara 2 35/(35+29.42+33.42+31.75+33) = 0.215 36/(34+34.67+34.67+35.33+36) = 0.206
Cara 3 (35+33.42)/2 =34.21 (36+35.33)/2 = 35.662
Rata-rata 12.001 12.179

Berdasarkan hasil perbandingan perhitungan nilai sensitivitas
perangkingan data 1 dan perangkingan data 2 pada Tabel 18 dengan
menggunakan ketiga rumus sensitivitas, maka dapat disimpulkan
bahwa: Hasil perhitungan Perangkingan Data 1 dapat dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan, dikarenakan hasil rata-rata
nilai sensitivitasnya lebih kecil dibandingkan Hasil Perangkingan
Data 2, yaitu:12.001. Semakin kecil nilai sensitivitas, maka
pengambilan keputusan semakin baik.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Aplikasi ini dapat digunakan sebagai alat bantu
yang dapat memudahkan pihak Dinas Pendidikan Kota Jambi dalam
melakukan proses seleksi SDN rujukan/model; Penggunaan metode
SAW dapat diterapkan dengan baik pada aplikasi ini, karena salah
satu keunggulan metode SAW yaitu pada kemampuannya untuk
melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai
kriteria dan bobot preferensi yang sudah ditentukan, selain itu SAW
juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif
yang ada karena adanya proses perangkingan setelah menentukan
bobot untuk setiap kriteria

Perubahan prioritas kriteria tidak terlalu mempengaruhi hasil

perangkingan seperti pada Tabel 16. yang memberikan hasil
keputusan yang sama, yaitu SDN 053/IV terpilih sebagai SDN
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rujukan/model. Perangkingan sangat dipengaruhi oleh nilai kriteria
setiap alternatif. Semakin baik nilai kriteria suatu alternatif, maka
semakin tinggi peringkat perangkingan; Perubahan terhadap data
kriteria dari alternatif (SDN) dengan tetap menggunakan prioritas
kriteria yiang sama, maka akan memberikan hasil perangkingan
yang cenderung berbeda. Nilai kriteria setiap alternatif akan
mempengaruhi hasil perangkingan. Sehingga dengan aplikasi ini
penentuan SDN rujukan/model lebih objektif dan tepat sasaran.

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, yaitu: hasil perangkingan
belum ditampilkan terurut dari nilai tertinggi, hal ini tetntu saja akan
mengalami kesulitan jika data SDN yang diseleksi lebih banyak,
maka untuk pengembangan penelitian selanjutnya perlu diurutkan
dari nilai tertinggi sehingga pengambil keputusan lebih mudah
menetukan SDN rujukan/model.
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NOMENKLATUR

rij : rating kinerja ternormalisasi, dari alternatif Ai pada
atribut Cj; 1 =1,2,...mdanj=1,2,...,n.

Max xij : nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Min xjj : nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij : baris dan kolom dari matriks

Vi : Nilai akhir dari alternatif

wj : Bobot yang telah ditentukan
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